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ABSTRAK

Latar belakang: Usia remaja cenderung mementingkan penampilan fisik. Remaja putri
termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah gizi. Remaja yang masih dalam tahap
pertumbuhan terobsesi ingin memiliki penampilan fisik yang menarik dengan cara yang
salah diantaranya diet ketat, latihan keras, dan asupan makan yang buruk sehingga menjadi
penyebab masalah gizi pada remaja dan mempengaruhi proses tumbuh kembang. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola diet remaja, mengetahui status gizi remaja, dan
menganalisis hubungan pola diet remaja dengan status gizi.

Subjek dan Metode: Jenis penelitian analitik observasional dengan desain penelitian
cross sectional. Populasi yang digunakan adalah remaja putri di SMP 18 Surakarta .Teknik
pencuplikan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 30 remaja putri. Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar
observasi. Analisis data dilakukan dengan uji statistik Kolmogorov-smirnov.

Hasil: 60% remaja putri di SMP 18 Surakarta melakukan diet (16 responden) serta 50%
remaja putri di SMP 18 Surakarta mengalami status gizi kurus sebesar (15 responden).
Berdasarkan hasil uji statistik Kolmogorov-smirnov diperoleh nilai p=0.023 yang berarti
terdapat hubungan pola diet remaja dengan status gizi.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pola diet remaja dengan status gizi.

Kata kunci: Diet, Remaja, Status Gizi
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ABSTRACT

Background: During their adolescence years, students tend to choose physical
appearance. The adolescence girl is included in the group that susceptible to having a
nutritional problem. Adolescence in their growth stage tend to obsessed to have an
attractive appearance, but they do it in a wrong way such as doing a strick diet, extra
exercising, and a poor of food supply, these things resulting in become a common cause of
the nutritional problem in teenagers and affect in the process of their growth stage. The
purpose of this research is to know about the adolescence’s dietary pattern, adolescence’s
nutritional status, and relation between the diet’s pattern with their nutritional status.
Subjects and Method: Observational analytics is the type of research with a cross-
sectional research design. The population used in this research is SMP 18 Surakarta
teenage girls. The sample sampling technique is using simple random sampling. The
subject of this research are 30 teenage girls. The measuring instrument in this research
are questioner and observation sheet. Data analysis was performed using the Kolmogorov-
Smirnov statistical test.

Results: 60% of the adolescence’s girls in SMP 18 Surakarta are doing a diet (16
respondent), and 50% of the teenager girls are having a thin nutritional status (15
respondents). Based on the result of the Kolmogorov-smirnov statistical test, it is showing
that p=0.023 which means there is a relation between the teenagers diet’s pattern and
their nutritional status.

Conclusion: There is a relation between the adolescence’s dietary pattern with their
nutritional status.

Keywords: Dietary, Adolescence, Nutritional Status

PENDAHULUAN

Sebagian remaja yang masih berada
dalam masa pertumbuhan terobsesi ingin
memiliki tubuh yang langsing™. Tapi
sayangnya, banyak diantara mereka
menempuh cara yang salah yaitu dengan
diet ketat tanpa memperhatikan asupan
gizi dan kapasitas tubuht?l, Cara yang
salah tersebut banyak dilakukan oleh
remaja yang ingin menurunkan berat
badan dengan cepat sehingga berpengaruh
terhadap tumbuh kembangnya. Seringkali
para remaja mengganti kebiasaan baik
dengan kebiasaan baru yang dianggap
dapat menurunkan berat badan, seperti
melewatkan waktu makan, konsumsi
minuman tertentu, membiarkan tubuh
puasa untuk waktu lama, dan terlalu keras
ketika berolahragal®l.

Status gizi adalah salah satu
indikator untuk menilai status kesehatan
remaja dengan cara yang mudah dan
murah dimana yang dibutuhkan hanya
disiplin dan komitmen untuk secara rutin

dan kontinu memantau berat badan dan
tinggi badan. Status gizi pada remaja
dihitung dengan menggunakan rumus
indeks massa tubuh atau yang biasa
disingkat dengan istilah IMT atau BMI
(Body Mass Index)ZMA15],

Remaja dengan emosi  yang
menggebu kerap mengambil keputusan
gegabah tanpa mempertimbangkan risiko
dan konsekuensi di masa mendatang®®!.
Termasuk saat merasa tubuhnya terlalu
gemuk sehingga membuatnya kurang
percaya diril’l. Remaja cenderung dengan
mudah memutuskan untuk menghentikan
asupan makanan ke dalam tubuhnya dan
berharap berat badannya bisa segera turun.
Hanya saja, usia remaja pada dasarnya
masih membutuhkan asupan nutrisi untuk
mendukung pertumbuhannya. Sehingga
metode diet yang salah dikhawatirkan
akan membuat proses pertumbuhan
menjadi terkendala dan memicu timbulnya
masalah kesehatan'®l. Berdasarkan hal
tersebut di atas peneliti tertarik untuk
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mengetahui hubungan pola diet remaja
dengan status gizi.

SUBJEK DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah analitik
observational dengan desain  cross
sectional untuk mengetahui hubungan
pola diet remaja dengan status gizi.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah
pola diet remaja, sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah status
gizi. Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah simple random
sampling. Penelitian dilakukan di SMP
Negeri 18 Surakarta dengan jumlah
sampel sebanyak 30 remaja perempuan.

Alat ukur dalam penelitian ini yaitu
kuesioner yang diberikan secara langsung
kepada remaja putri meliputi identitas dan
pola diet remaja putri. Sedangkan untuk
menentukan status gizi remaja
menggunakan lembar observasi. Analisis
data dilakukan secara komputerisasi
menggunakan program SPSS 20.0 dengan
uji statistik Kolmogorov — Smirnov.

HASIL
Analisis Univariat
Analisis  variabel penelitian  secara

univariat menjelaskan tentang distribusi
variabel penelitian yang meliputi variabel
pola diet remaja dan status gizi.

Tabel 1. Tabel Univariat Variabel

Analisis Bivariat

Analisis variabel penelitian secara bivariat
menggunakan uji statistik Kolmogorov-
smirnov untuk menjelaskan hubungan
hubungan pola diet remaja dengan status

gizi.
Tabel 2. Tabel Bivariat VVariabel
) Total

0, 7
Variabel n % N % P
Pola diet
Ya 18 60
Tidak 12 40 99 100
Status 0.023
gizi
Kurus 15 50 30 100

Normal 11 36
Gemuk 3 10
Obesitas 1 3.3

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan pola diet remaja dengan status
gizi dengan nilai p=0.023.

PEMBAHASAN

. Total
Variabel n % N %
Pola diet
Ya 18 60
Tidak 12 4 0 100
Status gizi
Kurus 15 50
Normal 11 36.7 30 100
Gemuk 3 10
Obesitas 1 3.3

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden yang diteliti melakukan diet
yaitu sebesar 18 responden (60%) dan
sebanyak 15 responden (50%) memiliki
status gizi kurus.

Masa remaja berada dalam rentang
usia 10-19 tahun. Remaja merupakan
masa peralihan dari masa anak-anak
menuju dewasa dan disertai dengan
perubahan dalam aspek kognitif, emosi,
sosial, dan moral. Remaja juga mengalami
perkembangan psikologis dan perubahan
fisik yang cepat!®. Kebanyakan remaja,
Khususnya remaja putri ingin tampil
dengan tubuh yang langsing dengan cara
melakukan diet karena remaja selalu
merasa tidak puas terhadap keadaan
dirinya sendiri*®. Oleh karena itu, para
remaja sibuk memperhatikan kondisi
bentuk tubuhnya sehingga hasil penelitian
menunjukan  60%  dari  responden
melakukan pembatasan jumlah makanan
atau diet.

Perilaku diet yang berlebihan pada
remaja berkaitan dengan perhatian kepada
tubuh yang berlebihan dan ketidakpuasan
pada citra tubuh remaja itu sendiri®®. Hal
ini dikarenakan perubahan fisik dan
bentuk tubuh yang terjadi pada masa
pubertas merupakan hal yang sensitif dan
penting bagi remaja. Oleh karena itu,
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masalah ~ yang  berkaitan  dengan
penampilan fisik dapat memengaruhi citra
tubuh dan kepuasan pada tubuh yang pada
akhirnya akan berdampak pada perilaku
konsumsi makanan dan pengendalian
berat badan!*!l. Di sisi lain, remaja dengan
rasa percaya diri rendah mudah mendapat
tekanan dari lingkungan sekitar yang
memengaruhi pandangan terhadap citra
tubuhnya sehingga memengaruhi sikap
dan perilaku makan remaja sehari-hari*?
yang berdampak pada kurangnya asupan
gizi pada remaja perempuant3,

Status gizi merupakan manifestasi
keadaan tubuh yang dapat mencerminkan
hasil dari makanan yang dikonsumsi
setiap hari. Konsumsi makanan yang tidak

memenuhi kecukupan akan
mengakibatkan terjadinya kekurangan
gizi®., Hasil penelitian  menemukan

sebanyak 15 responden (50%) mengalami
gizi kurang atau kurus, sedangkan
responden dengan gizi normal sebanyak
11 responden (36,7%), gizi gemuk 3
responden  (3%), serta obesitas 1
responden (1%).

Hubungan pola diet remaja dengan
status gizi dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan uji statistik Kolmogorov-
smirnov dan diperoleh hasil p=0.023 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
pola diet remaja dengan status gizi. Hal ini
sejalan  dengan(*® yang menemukan
bahwa perilaku makan memiliki hubungan
yang bermakna dengan status gizi remaja
perempuan. Perilaku diet berlebihan
seperti olahraga berlebihan, konsumsi
obat pencahar atau diuretik, pembatasan
konsumsi makanan yang berlebihan, dan
memuntahkan makanan secara sengaja
memiliki risiko yang lebih besar untuk
mengalami gangguan makanl®. Hal ini
sejalan  dengan yang menyatakan
bahwa praktik diet yang ketat pada remaja
akan meningkatkan risiko status gizi
buruk dan eating disorder, yaitu anorexia
nervosa atau bulimia nervosa.

Remaja sering membatasi konsumsi
makanan dengan pola konsumsi yang

tidak sesuai dengan kaidah ilmu gizi. Hal
tersebut  dapat berdampak pada
peningkatan risiko anemia karena pada
usia remaja terjadi peningkatan kebutuhan
zat gizi mikro (zat besi dan asam
folat)t6M17] Kerentanan remaja terhadap
anemia berhubungan dengan pertumbuhan
fisik yang cepat dan hilangnya zat gizi
mikro akibat menstruasi pada remaja
perempuan. Selain itu, pengaturan pola
makan yang salah merupakan kontributor
utama terjadinya anemia. Remaja
perempuan Yyang mengonsumsi sedikit
jenis makanan memiliki prevalensi lebih
tinggi mengalami anemia. Dampak buruk
anemia tidak hanya pada pertumbuhan
fisik saja, tetapi juga menghambat
mencapai potensi penuh remaja yaitu
mengurangi  prestasi pendidikan dan
produktivitas masa remajal*’l.

Dampak lain yang disebabkan dari
pembatasan konsumsi makanan adalah
terjadinya Kekurangan Energi Kronis
(KEK) pada remaja putri. Secara umum
kejadian KEK tidak hanya dipengaruhi
oleh asupan energi dan protein, namun
semua zat gizi dapat memberi kontribusi
terhadap kejadian ini.*®), Remaja yang
mengalami KEK memiliki risiko yang
lebih besar untuk mengalami penyakit
infeksi dan gangguan hormonal yang

memberikan ~ dampak  negatif  bagi
tubuht*3l,

Orang tua dan lingkungan sekitar
memegang peranan penting dalam

mentalitas standar diet dan bentuk tubuh
yang ada di masyarakat dan media. Hal
penting yang perlu dilakukan adalah
mendukung dan mendorong  untuk
memiliki hubungan yang sehat dengan
cara menyediakan makanan yang sehat
sesuai kebutuhan gizi remaja serta
menghindari pemberian nilai terhadap
bentuk tubuh remaja®. Selain itu,
konseling mengenai citra tubuh positif
perlu diberikan kepada remaja untuk
mencegah diet yang tidak sesuai sehingga
dapat mencegah terjadinya penyakit yang
disebabkan oleh kekurangan gizi. Citra
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tubuh  positif pada remaja dapat
menurunkan perilaku gangguan makan
termasuk diet yang berlebihan(*®l,

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
pola diet remaja dengan status gizi dengan
nilai p sebesar 0.023 menggunakan uji
statistik Kolmogorov-smirnov.

SARAN

Bagi Remaja Putri

Remaja putri hendaknya mengatur pola
makan dengan baik supaya kebutuhan gizi
terpenuhi serta menghindari KEK yang
dapat berakibat buruk terhadap kesehatan.
Bagi Petugas Kesehatan

Petugas kesehatan diharapkan dapat
memberikan sosialisasi berkala tentang
pola makan yang baik untuk menunjang
tumbuh kembang remaja khususnya
remaja perempuan. Selain itu deteksi
status gizi remaja dapat dilakukan secara
berkala di sekolah untuk mencegah gizi
kurang dan gizi lebih pada remaja akibat
kesalahan pola diet.

Bagi SMP N 18 Surakarta

Pihak SMP N 18 Surakarta diharapkan
dapat melakukan sosialiasi pengaturan
pola makan yang baik dan seimbang pada
remaja dan orang tua agar orangtua
memahami pentingnya mengetahui pola
diet yang baik untuk menunjang status
gizi remaja.
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